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Abstrak 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasi 

terhadap kinerja adaptif guru dengan perilaku kerja inovatif sebagai variabel 

mediasi. 

Desain/Metodologi/Pendekatan – Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah statistik deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif. Data 

yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan Structural Equation 

modelling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). Software yang 

digunakan adalah SmartPLS 3. 

Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa: peran perilaku kerja inovatif 

mampu memediasi secara penuh pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja 

adaptif, dukungan organisasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 

adaptif, dukungan organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif, dan perilaku kerja inovatif berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

adaptif guru SMA zonasi Palangka Raya-1. 
 

Kata kunci: Dukungan Organisasi, Perilaku Kerja Inovatif, Kinerja Adaptif 
 

The Effect Of Organizational Support On Teachers’ Adaptive 

Performance With Innovative Work Behavior As A Mediating 

Variable (Study At High School In The Zoning Of Palangka Raya-1) 
 

Abstract 

Objectives – This study aims to determine the effect of organizational support on 

teachers adaptive performance with innovative work behavior as a mediating 

variable. 

Design/Methodology/Approach – The research method used in this research is 

descriptive statistics using a quantitative approach. The collected data was analyzed 

using the Structural Equation Modeling (SEM) approach with the Partial Least 

Square (PLS) approach. The software used was SmartPLS 3. 

Findings – The results showed that: the role of innovative work behavior was able 

to full mediated the effect of organizational support on the adaptive performance, 

organizational support had no significant positive effect on adaptive performance, 

organizational support has a significant positive effect on innovative work behavior, 

and innovative behavior has a significant positive effect on the adaptive performance 

for teacher of high school in the zoning of Palangka Raya-1. 
 

Keywords: Organizational Support, Innovative Work Behavior, Adaptive Performance 
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Pendahuluan  

Organisasi adalah tempat untuk sekumpulan individu berinteraksi dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi (Utomo, 2021). Organisasi 

pembelajaran adalah organisasi yang secara terus menerus dan proaktif 

berfokus pada pembelajaran sebagai komponen penting dalam semua fungsi 

organisasi (Kanten et al., 2015). Sekolah merupakan salah satu jenis 

organisasi dalam lingkup pendidikan.  

Pendidikan berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang dibuktikan dengan standar lembaga pendidikan. Guru 

merupakan sumber daya yang paling esensial, dan sebagai salah satu penentu 

tinggi rendahnya mutu pendidikan, baik kuantitas maupun kualitas guru harus 

ditingkatkan. 

Dukungan organisasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja adaptif guru. Menurut penelitan sebelumnya, persepsi guru tentang 

dukungan yang diberikan sekolah memainkan peran penting dalam hubungan 

antara guru dan sekolah, sehingga mendorong guru untuk mengadopsi 

orientasi sukses (Kurtessis et al., 2015).  

Selain itu, perilaku kerja inovatif dapat dipengaruhi oleh dukungan 

organisasi, sehingga individu yang dipersepsikan positif terhadap dukungan 

organisasinya lebih cenderung menunjukkan perilaku kerja inovatif (Afsar & 

Badir, 2017; Nazir et al., 2019). Ketika sebuah organisasi menyediakan dana 

untuk mendukung konsep inovatif dan mendengarkan umpan balik karyawan, 

karyawan lebih cenderung memikul tanggung jawab untuk inovasi, 

perubahan, dan saran untuk perbaikan (Chiaburu et al., 2013). Oleh karena 

itu, variabel perilaku kerja inovatif ini mendorong peneliti untuk 

menggunakannya sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini. 

Sejak merebaknya pandemi Covid-19 di penghujung tahun 2019, 

organisasi formal, pemerintah dan berbagai sektor masyarakat lainnya 

dituntut untuk beradaptasi. Di Indonesia, reformasi sosial yang luas dan 

kebijakan jarak sosial telah memaksa organisasi untuk mengubah struktur 

organisasinya. Seorang guru tidak hanya harus memahami kondisi ini, tetapi 

juga mengembangkan kapasitas untuk beradaptasi dan berhasil dalam situasi 

baru. Kinerja adaptif adalah kemampuan individu untuk memahami dan 

menanggapi perubahan di tempat kerja (Høgden, 2021).  

Salah satu upaya mengurangi dampak hilangnya pembelajaran di 

masa pandemi Kemendikbudristek merilis Kurikulum Merdeka belajar. 

Setiap lembaga pendidikan diwajibkan oleh kebijakan kebebasan belajar 

untuk berinovasi dalam proses pembelajaran. Pasca pandemi, disrupsi dan 

perubahan dunia pendidikan akan terus berlanjut bahkan semakin cepat 

(Friedman, 2020). Program Merdeka Belajar merupakan kebijakan yang 

dianggap transformatif dalam dunia pendidikan, tentu guru akan mengalami 

berbagai perubahan. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 dan 2 Palangka Raya merupakan 

SMA zonasi Palangka Raya-1 meliputi Kecamatan Pahandut dan Kecamatan 

Jekan Raya. Menurut hasil wawancara dan observasi kepada beberapa guru di 

SMAN 1 dan 2 Palangka Raya yang berkaitan kinerja adaptif dengan situasi 
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kerja darurat dan ketidakpastian terjadinya wabah Covid-19 membuat guru-

guru mengubah metode belajar mengajar.  

Walaupun pembelajaran saat ini telah dilakukan secara tatap muka, 

tetapi masih menggunakan metode pembelajaran kombinasi dengan teknologi 

pembelajaran online, yaitu e-learning, google classroom, edmodo, dan 

aplikasi konferensi video. 

Berdasarkan hasil prasurvei, tingkat kinerja adaptif guru pada SMAN 

1 dan SMAN 2 Palangka Raya masih tergolong rendah dengan rata-rata 

jawaban tidak sebesar 60% untuk item pernyataan beradaptasi dengan terbuka 

terhadap perubahan, menghadapi ketidakpastian, melihat peluang ketika 

terjadi kegagalan, tidak pernah merasa puas ingin selalu melakukan 

perbaikan, menghadapi segala kondisi tanpa mengeluh, beradaptasi tanpa 

menyalahkan keadaan, memiliki rasa ingin tahu, beradaptasi di dunia 

pendidikan, memperhatikan dan mengorganisir setiap komponen pendidikan, 

menerapkan model pembelajaran serta memahami sesuatu yang baru dalam 

beradaptasi.  

Fenomena mengenai dukungan organisasi guru di SMA zonasi 

Palangka Raya-1 ialah penghargaan kepada guru yang berprestasi belum 

pernah dilakukan misalkan pada saat upacara diumumkan bahwa guru 

tersebut berprestasi untuk mengapresiasi guru sehingga lebih termotivasi dan 

meningkatkan kinerjanya. Selain itu, pelatihan terhadap guru juga dirasa 

kurang, hanya beberapa guru. Pelatihan hanya menekankan pada guru mata 

pelajaran wajib, seperti matematika dan ipa (MIPA). Selain itu, sekolah 

tentunya memerlukan sarana dan prasarana mendukung seperti aksesbilitas 

internet untuk menunjang pelaksanaan pelatihan tersebut sehingga seringkali 

ide yang disampaikan masih sulit untuk diterapkan dalam kondisi kerja 

seperti saat ini. 

 

Tinjauan Pustaka  

Dukungan Organisasi 

Menurut (Junaedi, 2018), Dukungan Organisasi mengusulkan bahwa 

karyawan membangun persepsi umum tentang seberapa besar organisasi 

menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka 

(Perceived Organizational Support, atau POS). Hal ini juga melibatkan 

evaluasi karyawan apakah organisasi membantu mereka dalam mencapai 

tujuan profesional dan pribadi mereka (Uppal & Mishra, 2014). Ketika 

karyawan merasakan dukungan organisasi yang kuat, mereka merasa lebih 

aman di tempat kerja dan lebih terlibat (Kose, 2016).  

 

Perilaku Kerja Inovatif 

Perilaku kerja yang inovatif didefinisikan sebagai kesediaan anggota 

organisasi untuk mengembangkan, mengusulkan, dan mengeksekusi ide, 

produk, proses, dan prosedur baru dalam peran, divisi kerja, dan organisasi 

kerja mereka (Eliyana, 2020). Kemampuan untuk menghasilkan dan 

menerapkan ide-ide baru, sebagaimana didefinisikan oleh (Asbari et al., 

2019; Riani et al., 2017)  merupakan perilaku kerja inovatif. Semua pendidik 



Putri & Damayanti,  Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap …| 231 

 

 

JMSO | Vol 4, No 2, Agustus 2023 

dan profesional pendidikan harus terlibat dalam metode kerja yang inovatif. 

Teknik kerja yang inovatif akan menghasilkan penemuan-penemuan baru. Ide 

inovatif ini menjadikan sekolah untuk mempertahankan standar yang sangat 

baik selama pandemi.  

 

Kinerja Adaptif 

Beberapa peneliti (Heinze & Heinze, 2020; Sweet et al., 2015) 

menggambarkan kinerja adaptif sebagai kemampuan individu atau kelompok 

untuk menyesuaikan kognisi dan perilaku dalam menanggapi perubahan 

lingkungan. Seringkali penting untuk menyelesaikan pekerjaan secara kreatif 

dalam lingkungan kerja yang dinamis. Akibatnya, dibutuhkan pekerja yang 

bisa menyesuaikan diri dengan perubahan di tempat kerja. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut :  

H1. Diduga dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja adaptif guru 

pada SMA zonasi Palangka Raya-1.  

H2. Diduga dukungan organisasi berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif 

guru pada SMA zonasi Palangka Raya-1.  

H3. Diduga perilaku kerja inovatif berpengaruh terhadap kinerja adaptif guru 

pada SMA zonasi Palangka Raya-1.  

H4. Diduga perilaku kerja inovatif memediasi pengaruh dukungan organisasi 

terhadap kinerja adaptif guru pada SMA zonasi Palangka Raya-1. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik 

deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat analisis Smart 

PLS. Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan prosedur statistik atau teknik pengukuran lainnya.  

Peneliti mengumpulkan data primer dari pengamatan langsung, 

wawancara, dan tanggapan kuesioner dari responden. Adapun sumber data 

sekunder penelitian ini meliputi buku, artikel ilmiah, website, dan penelitian 

sebelumnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru PNS zonasi Palangka Raya-

1 sebanyak 144 orang. Sedangkan dalam penentuan jumlah sampel digunakan 

rumus slovin adalah sebagai berikut: 

Kinerja 
Adaptif (Y) 

 

Perilaku Kerja 

Inovatif  (Z) 

 

Dukungan 
Organisasi 

(X)   
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Keterangan: 

n  = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

E = toleransi kesalahan 5% atau 0.05 
 

Berikut proses perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini 

berdasarkan Rumus Slovin: 

n = 
N

   N e 
 

n = 
   

       (    ) 
 

n = 
   

       (      )
 

n = 
   

       
 

n = 
   

     
  

n = 105,88 dibulatkan 106 

 

Berdasarkan pendekatan/rumus di atas jumlah sampel yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah 106 orang responden. 

 

Tabel 1. Identifikasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator Variabel 

dukungan 

organisasi 

Dukungan organisasi adalah 

cara organisasi memandang 

karyawan atau anggota 

berdasarkan tindakan mereka. 

Karyawan yang menerima 

dukungan dari organisasi 

mereka cenderung mencari 

pekerjaan di tempat lain atau 

menerima tawaran pekerjaan 

dari perusahaan lain. 

(Syarif & Yusuf, 2018) 

1. keadilan 

2. dukungan dari atasan atau 

pimpinan 

3. penghargaan organisasi 

4. kondisi kerja 

(Rosyiana, 2019) 

perilaku 

kerja 

inovatif 

Perilaku kerja inovatif adalah 

kecenderungan anggota 

organisasi untuk 

memperkenalkan, 

mengusulkan, dan menerapkan 

ide, produk, proses, dan 

prosedur baru dalam 

pekerjaan, unit kerja, atau 

organisasi mereka. 

(Eliyana, 2020) 

1. Mengeksplor ide (Idea 

Exploration) 

2. Mengembangkan ide (Idea 

Generation)    

3. Mencari dukungan untuk ide 

(Idea Championing)  

4. Menerapkan ide (Idea 

Implementation) 

Jong dan Hartog dalam (Hadi et 

al., 2020) 

n = 
N

   N e 
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  Sumber: Konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini, 2023 
 

Hasil Dan Pembahasan 

Model empiris digunakan dalam penelitian, pengujian hipotesis 

dilakukan dengan melihat path coefficient dalam model persamaan struktural. 

Berikut hasil penelitian dapat dilihat dalam gambar 3:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2023 

Gambar 3 Tampilan Hasil PLS Bootsrapping 

Dari hasil uji pada Tabel 2 adalah hasil uji hipotesis berdasarkan nilai 

P-value dan nilai T-statistik. Apabila nilai P-value < 0,05 dan nilai T-statistik 

> 1,96 maka hubungan antara variabel signifikan. Hasil uji dapat dilihat 
dalam tabel berikut:  

 

 

kinerja 

adaptif 

Kinerja adaptif adalah 

kemampuan individu untuk 

memahami dan menanggapi 

perubahan di tempat kerja. 

(Høgden, 2021) 

 

1. Menangani situasi darurat 

atau krisis       

2. Menangani stres kerja 

3. Memecahkan masalah secara 

kreatif            

4. Berhadapan dengan 

ketidakpastian dan tidak 

dapat diprediksi dalam 

situasi pekerjaan  

5. Mempelajari tugas, 

teknologi, dan prosedur 

pekerjaan 

6. Menunjukkan kemampuan 

beradaptasi interpersonal 

7. Menunjukkan kemampuan 

beradaptasi budaya 

8. Menunjukkan kemampuan 

beradaptasi berorientasi pada 

fisik 

Pulakos et al. (dalam Vithanage 

& Arachchige, 2017) 
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Tabel 2. Ikhtisar pengujian Hipotesis 
 

  Original 

Sample  

Sample 

Mean  

Standard 

Deviation  

T- 

Statistics 

P- 

Values 

Katego

ri 

dukungan organisasi -

> kinerja adaptif  

0,036 0,017 0,157 0,229 0,819 Ditolak 

dukungan organisasi  

-> perilaku kerja 

inovatif 

0,643 0,658 0,067 9,664 0,000 Diterima 

perilaku kerja 

inovatif-> kinerja 

adaptif 

0,479 0,508 0,120 4,007 0,000 Diterima 

dukungan organisasi  

-> perilaku kerja 

inovatif -> kinerja 

adaptif 

0,308 0,337 0,095 3,256 0,001 Mediasi 

penuh 

Sumber: Diolah, 2023 
 

Secara keseluruhan hipotesis dari empat jalur, terdapat tiga memiliki 

pengaruh positif signifikan, dan satu positif tidak signifikan. Berikut 

dijelaskan hasil yang diperoleh pada Tabel 2 di bawah ini :  

Pengujian Hipotesis 1 

Hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh dukungan organisasi 

terhadap kinerja adaptif adalah positif tidak signifikan dengan nilai sebesar 

0,036. Hal ini berdasarkan dari nilai t-statistik < t-tabel yaitu 0,229 < 1,96 dan 

nilai p-value > 0,05 yaitu 0,819 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1 ditolak. 

Pengujian Hipotesis 2 
Hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh dukungan organisasi 

terhadap perilaku kerja inovatif adalah positif signifikan dengan nilai sebesar 

0,643. Hal ini berdasarkan dari nilai t-statistik > t-tabel yaitu 9,664 > 1,96 dan 

nilai p-value < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2 diterima. 

Pengujian Hipotesis 3 
Hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh perilaku kerja inovatif 

terhadap Kinerja Adaptif adalah positif signifikan dengan nilai sebesar 0,479. 

Hal ini berdasarkan dari nilai t-statistik > t-tabel yaitu 4,007 > 1,96 dan nilai 

p-value < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 3 diterima. 

Pengujian Hipotesis 4 
Hasil pengujian bahwa pengaruh variabel dukungan organisasi 

terhadap kinerja adaptif melalui perilaku kerja inovatif sebagai variabel 

mediasi adalah berpengaruh positif signifikan dengan nilai sebesar 0,308. Hal 

ini berdasarkan dari nilai t-statistik > t-tabel yaitu 3,256 > 1,96 dan nilai p-

value < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi dan perilaku kerja 

inovatif secara mediasi penuh (full mediation) berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja adaptif. 
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SIMPULAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dukungan 

organisasi terhadap kinerja adaptif adalah positif tidak signifikan. Artinya hal 

ini sesuai fenomena masalah di objek penelitian mengenai dukungan 

organisasi guru di SMA Zonasi Palangka Raya-1 ialah penghargaan guru 

yang berprestasi belum pernah dilakukan sehingga guru belum termotivasi 

dalam meningkatkan kinerja adaptifnya, pelatihan terhadap guru juga masih 

dirasa kurang, hanya beberapa guru yang mendapatkan haknya untuk 

mendapatkan pelatihan tersebut. Pelatihan hanya menekankan pada guru mata 

pelajaran wajib, seperti matematika, dan ipa. Selain itu, sekolah kurang 

memberikan dukungan sarana dan prasarana seperti aksesbilitas internet 

untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan tersebut, sehingga 

seringkali konsep ide yang disampaikan masih sulit untuk diimplementasikan 

dalam kondisi kerja seperti saat ini. 

Dalam penelitian ini juga mendapati hasil yang menunjukkan bahwa 

pengaruh dukungan organisasi terhadap perilaku kerja inovatif adalah positif 

signifikan. Artinya adanya dukungan dari kepala sekolah, bersikap adil 

terhadap seluruh guru, dan perlu adanya pelatihan untuk seluruh guru 

sehingga mempengaruhi perilaku kerja inovatif guru, yang mana sebelum 

diperkenalkan teknologi, guru belum cakap teknologi menjadi lebih cakap 

teknologi saat ini dan mampu menciptakan pembelajaran menggunakan IT. 

Variabel perilaku kerja inovatif memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja adaptif. Artinya dengan adanya perilaku kerja inovatif 

meningkatkan kinerja adaptif. Kemampuan guru yang mampu menangani 

situasi dari pandemi, hybrid atau metode campuran hingga saat ini telah new 

normal merupakan pengaruh dari adanya perilaku kerja inovatif, kemampuan 

guru dalam menguasai metode, teknologi, dan strategi baru dalam 

pembelajaran saat ini di era serba digital serta kurikulum baru yang telah 

diterapkan. Guru harus memiliki kesadaran dalam menanamkan sikap inovatif 

tersebut sehingga mampu menyesuaikan diri dengan adanya ketidakpastian 

dalam situasi pekerjaan. 

Variabel perilaku kerja inovatif memiliki pengaruh positif signifikan 

dalam memediasi penuh hubungan antara variabel dukungan organisasi 

terhadap kinerja adaptif guru. Artinya, adanya keterkaitan antara perilaku 

kerja inovatif sebagai bentuk penciptaan ide guru dan penyelesaian masalah 

terhadap guru dengan peningkatan kinerja adaptif guru. Sekolah diharapkan 

dapat lebih mendukung kreativitas guru dalam menciptakan inovasi baru, 

memberikan kepercayaan kepada guru dalam menciptakan ide baru, dan 

melatih guru dalam pengambilan keputusan. 
 

Maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini yakni : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan organisasi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja adaptif guru pada SMA 

Zonasi Palangka Raya -1. Artinya, pengaruh langsung dukungan organisasi 
seperti item pernyataan “saya mendapatkan dukungan kerja dari kepala 

sekolah atas kontribusi mengajar” belum mampu meningkatkan kinerja 

adaptif pada guru. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku kerja inovatif guru pada 

SMA Zonasi Palangka Raya-1. Artinya, pengaruh langsung dukungan 

organisasi seperti item pernyataan “saya mendapatkan dukungan kerja dari 

kepala sekolah atas kontribusi mengajar” mampu meningkatkan perilaku 

kerja inovatif pada guru.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kerja inovatif 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja adaptif guru pada SMA 

Zonasi Palangka Raya-1. Artinya, pengaruh langsung perilaku kerja inovatif 

seperti item pernyataan “Saya mampu menerapkan suasana pembelajaran 

menjadi lebih aktif dengan menggunakan IT” mampu meningkatkan kinerja 

adaptif pada guru.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan, perilaku kerja inovatif dapat memediasi secara penuh pada 

hubungan antara variabel dukungan organisasi terhadap kinerja adaptif guru 

pada SMA Zonasi Palangka Raya-1. Artinya, pengaruh tidak langsung 

perilaku kerja inovatif guru seperti item pernyataan “Saya mampu 

menerapkan suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dengan menggunakan 

IT” mampu meningkatkan kemampuan guru menjadi lebih tanggap dalam 

menghadapi perubahan kurukulum baru dan metode pembelajaran saat ini di 

era serba digital.. 
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